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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah keterlibatan ayah dalam pola asuh dapat meningkatkan
kecerdasan kognitif pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) dalam 8
tahun terakhir ini yaitu 2015-2022 dan didapatkan 10 artikel yang sesuai dengan critical apprasial tools dari JBI. Hasil
tinjauan pustaka menunjukkan bahwa memiliki anak merupakan anugerah bagi orang tua, dalam hal ini tentu saja ayah.
Terlibat dalam pengasuhan anak dapat dilihat sebagai bagian penting dari tanggung jawab. Anak-anak prasekolah yang masih
membutuhkan panutan dan bimbingan orang tua seringkali mengandalkan bantuan ayah mereka. Seorang ayah harus terlibat
dalam pengasuhan anaknya. Keterlibatan ayah memengaruhi perkembangan kognitif yang signifikan pada anak usia dini.
Hasil penelitian ini membantu memberikan dukungan kepada para ayah untuk terlibat dalam pengasuhan anak-anaknya
dengan cara yang sesuai dengan konteks budaya dan situasi saat ini. Citra ayah sebagai mentor dan motivator untuk anak
usia dini masih dapat digali secara mendalam. Mengingat keterbatasan pada penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya
diperluas lagi pada sampel penelitian, termasuk lebih banyak kelompok etnis dan konteks geografis (misalnya, daerah
pinggiran kota, perkotaan, atau pedesaan) dan status sosial, ayah kandung, ayah tiri atau ayah angkat perlu diklarifikasikan
untuk memperdalam ilmu tentang keterlibatan ayah.

Kata kunci: anak usia dini; keterlibatan ayah; kognitif.

Abstract. The purpose of this study was to determine whether the involvement of fathers in parenting can increase cognitive
intelligence in early childhood. This study uses a systematic literature review (SLR) method in the last 8 years, namely 2015-
2022 and obtained 10 articles that match the critical appraisal tools from JBI. The results of a literature review show that
having children is a gift for parents, in this case of course the father. Being involved in childcare can be seen as an important
part of the responsibility. Preschoolers who still need parental role models and guidance often rely on their father's help.
Fathers should be involved in the upbringing of their children. Father involvement affects cognitive development
significantly in early childhood. The results of this study help provide support for fathers to be involved in the upbringing of
their children in a way that is appropriate to the cultural context and current situation. The image of fathers as mentors and
motivators for Early Childhood can still be explored in depth. Given the limitations of this study, for further research to
extend to the study sample, including more ethnic groups and geographic contexts (suburban, urban, or rural areas) and low
income, biological fathers, stepfathers or adoptive fathers need to be clarified. to deepen knowledge about father
involvement.
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PENDAHULUAN pengasuhan anak Yyang mengandung aspek
frekuensi, inisiatif dan pemberdayaan pribadi
secara fisik, kognitif dan afektif dalam segala
bidang tumbuh kembang anak. Ini termasuk
perkembangan fisik (Craig et al., 2021; McCaig
et al., 2021), emosi, sosial (Huerta et al., 2013),
intelektual dan moral anak. Pengasuhan ayah
akan memberi warna tersendiri  dalam
pembentukan karakter. Pada masa keemasan
seorang anak, stimulasi menjadi sangat penting
untuk menciptakan anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Novita & Jovanka,
2016). Oleh karena itu keterlibatan ayah menjadi
hal yang tidak kalah pentingnya dalam
pengasuhan yang dilakukan oleh seorang ibu.
Meningkatnya  ketersediaan  penggunaan
waktu berkualitas mendorong peneliti untuk

Berbicara tentang keterlibatan ayah bukan
hanya sekadar interaksi ayah dengan anak-
anaknya, tetapi lebih jauh daripada itu.
Keterlibatan ayah juga memperhatikan aspek
dimana ayah turut memperhatikan tumbuh
kembang anak dan bagaimana hubungan antara
ayah dan anak dapat menjadi aman, nyaman, dan
menyenangkan. Termasuk bagaimana ayah juga
bisa mengerti dan menerima anaknya dengan baik
dan mendorongnya untuk dapat berkembang
lebih optimal. Dengan kata lain, keterlibatan ayah
dalam pengasuhan mengandung aspek waktu,
interaksi  dan  perhatian serta dorongan.
Keterlibatan ayah dalam pola asuh adalah peran
serta aktif ayah secara terus menerus dalam
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meneliti apakah dan bagaimana investasi waktu
orang tua dapat berkontribusi pada aspek
perkembangan anak, dalam hal ini adalah
perkembangan kognitif. Penelitian terdahulu
yang relevan berfokus pada alokasi waktu yang
dibuat oleh ibu (Del Bono et al., 2016; Fomby &
Musick, 2017; Hsin & Felfe, 2014; & Milkie et
al., 2015) atau orang tua pada umumnya (Fiorini
& Keane, 2014). Meskipun beberapa peneliti
terdahulu  menemukan bahwa waktu ibu
merupakan penentu penting dari fungsi kognitif
anak-anak (Del Bono et al., 2016). Penelitian ini
membahas bagaimana anak-anak menghabiskan
waktu bersama ayah mereka (sebagai bagian dari
orang tua yaitu ayah dan ibu yang merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan)
memengaruhi kognitif anak.

Kesibukan seorang ayah sebagai yang utama
dalam mencari nafkah untuk memenunhi
kebutuhan keluarga bukanlah tak jarang membuat
seorang ayah kurang berperan dalam pengasuhan
anak. Jika melihat dampak positif dari
keterlibatan ayah dalam parenting tentunya tidak
bisa mengabaikannya. Dari ayah anak bisa belajar
ketegasan, kejantanan, kebijaksanaan,
keterampilan kinestetik dan kemampuan kognitif
(Novita & Jovanka, 2016). Ayah membantu anak
untuk tangguh, kompetitif, suka tantangan dan

PLANNING mCOND UCTING

kesenangan untuk mengeksplorasi, belajar,
mengamati, kasih sayang, perhatian dan cinta.
Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis
sejauh mana keluarga yang terdiri dari dua orang
atau lebih yang tergolong dalam ikatan
perkawinan, ikatan darah, berinteraksi satu sama
lain dalam perannya masing-masing dan
menciptakan atau mempertahankan budaya.
Orang tua sebagai pengasuh memerankan peran
yang menentukan dalam perkembangan anak.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
maka yang menjadi pertanyaan penelitian adalah
apakah keterlibatan ayah dalam pola asuh dapat
meningkatkan kecerdasan kognitif anak usia dini.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
Systematic Literature Review (SLR) yang
dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji,
mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian
yang tersedia. Penelitian ini meninjau dan
mengidentifikasi  jurnal secara  terstruktur
mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan
(Triandini et al.,, 2019). Pencarian sumber
dilakukan di situs google scholar dan publish or
perish 7. Berikut adalah tahapan dalam penelitian
Systematic Literature Review (SLR).

REPORTING
Memilih Mengkaji Tahapan.pe.nuhsan
Literatun Menilai SLR menjadi sebuah
1terature attikel, dan di
Mengembangkan

M
Y d publikasikan

Bagan 1. Tahapan Penelitian

Selanjutnya adalah penentuan kriteria, data sumber data untuk penelitian. Berikut ini adalah

yang ditemukan digunakan untuk menentukan
kriteria layak tidaknya data tersebut sebagai

Tabel 1. Tahap Penentuan Kriteria

kriteria data yang dijadikan sebagai sumber data
penelitian.

No  Kriteria Inklusi

1 Acrtikel berbahasa Inggris

2 Penulis artikel jurnal adalah penulis Indonesia
atau luar negeri

3 Dipublikasikan tahun 2015-2022

4 Riset terkait anak usia dini, keterlibatan ayah,
kognitif

5 Diterbitkan di jurnal internasional bereputasi

Kriteria Ekslusi

Artikel tidak berbahasa Inggris

Penulis artikel jurnal adalah bukan penulis Indonesia
atau luar negeri

Dipublikasikan di bawah tahun 2015

Riset tidak terkait anak usia dini, keterlibatan ayah,
kognitif

Diterbitkan dalam prosiding dan jurnal nasional atau
internasional tidak bereputasi
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Berikut ini adalah diagram pemilihan artikel yang sesuai:

Hasil pencarian untuk
artikel di database: (n=

141)
google scholar: 31

publish or perish 7: 110

—>

Artikel yang tidak dipakai: 91

v

Jumlah artikel setelah dieliminasi: 50

v

Eliminasi berdasarkan abstrak, judul, dan

Sampel: 22

v

Artikel akhir: 10

Gambar 1. Langkah-Langkah Pemilihan Artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil proses pencarian, hanya 10 artikel

jurnal

Singkatnya,

yang dianggap memenubhi
adalah artikel jurnal

ini

kriteria.
yang

diterbitkan mulai tahun 2015 yang membahas
"perkembangan kognitif anak usia dini ditinjau
dari keterlibatan ayah”. Berikut kesepuluh artikel
yang berhasil diperoleh:

Tabel 1. Kajian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Ditinjau dari Keterlibatan Ayah

Penulis,

Judul Sampel Metode Temuan Utama
Tahun
Father—school Meskipun ibu lebih terlibat dalam
: keterlibatan sekolah anak, keterlibatan
Baker, involvement and 3,570 anak N o
. \ . Kuantitatif ayah dalam sekolah anak secara positif
(2018) children’s academic and TK . . .
. . . memengaruhi keterampilan akademik
social-emotional skills
anak-anak
The role of ethnicity
and poverty status as a Kehangatan ayah dan stimulasi
4,240 anak . : .
moderators of the S pembelajaran di rumah secara positif
Baker, - laki-laki I L . -
association between . Kuantitatif memprediksi keterampilan kognitif
(2017) . usia 0-5 X . .
father involvement and dan sosial emosional di seluruh
, . tahun
sons’ cognitive and kelompok ras.
socio-emotional skills
Relationship between Meskipun kemiskinan secara negatif
Baker et family poverty,_warmth 7,700 anak memenggruhl I_eblh banyf':lk pola asuh
and home learning . .. ... ayah daripada ibu, keterlibatan ayah
al., imulati d usia 0-5 Kuantitatif lebih k hi
(2018) stlmu ation (HLS) an tahun ternyata ebi uat_memengaru i
children’s preschool keterampilan kognitif anak-anak
achivement daripada ibu.
Relationship between 767 oran
Fosteret  home learning tua dan g Keterlibatan ayah meningkatkan
al., environment (HLE) and . Kuantitatif  prestasi akademik anak hanya jika ibu
. , . anak usia A
(2016) children’s academic 2-6 tah memiliki ijazah sekolah menengah atas
skills b tahun
Conceptual model on Keterlibatan ayah dengan anak-anak
the relationship mereka secara langsung berkaitan
Kelly, between fathers i SLR dengan keterampilan kognitif anak,
(2018) engagement and pengaturan diri dan perilaku sosial,

children’s prosocial
skills
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Anderson How the experience on 7 ayah dari  Kualitatif ~ Early Childhood Program (ECP)
etal., Early Childhood anak usia mendukung ayah untuk
(2015) Program (ECP) impact ~ 0-4 tahun mengembangkan keterampilan
the father-role mengasuh anak. Kompetensi ini dapat
construction and meningkatkan keterlibatan ayah dan
support the engagement menciptakan hubungan ayah-anak
yang positif, mengubah konstruksi
peran ayah dalam keterampilan
kognitif anak.
. . Ketika ayah tidak terlibat dalam
Paternal stimulation and e
X pengasuhan anak, anak-anak memiliki
Jeong et  Early Child 87,286 .
. . ... skor Early Child Development (ECD)
al., Development (ECD) in  anak usia Kuantitatif . .
. ; yang lebih rendah daripada anak-anak
(2016) low- and midlle-income  3-4 tahun ana avahnva sanaat terlibat dalam
countries (LMICs) yang ayanny g
pengasuhannya
. Keterlibatan positif dan penguatan
Nordhal Pregjl_ctor.s of fathers 726. ayah negatif dapat dianggap sebagai dua
positive involvement dari anak o . .
etal., . ) Kualitatif ~ dimensi pengasuhan yang berbeda dan
(2016) and negative usia 0-1 memengaruhi perkermbangan kognitif
reinforcement tahun
pada anak
Sun et Fathers engagement in 7,583 anak . .
early learning activities X ... Keterlibatan ayah memoderasi
al., . - usia 3-5 Kuantitatif .
ss a protective factor in hubungan pembelajaran awal anak
(2018) tahun
LMICs
Father Involvement and . .
Rolle et Cogpnitive Development Dampak (.ja” keter!lpatan ayah pada
) X keterampilan kognitif anak-anak
al, in Early and Middle i SLR menunjukkan hasil positif dan
(2019)  Childhood : A nenun) P
. . signifikan.
Systematic Review
Berdasarkan reviu dari sepuluh artikel memengaruhi keterampilan kognitif anak-anak

tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa temuan
mengungkapkan fokus utama adalah dampak
keterlibatan ayah terhadap keterampilan kognitif
anak. Penelitian menyoroti hubungan positif
antara keterlibatan ayah dan keterampilan
kognitif anak-anak pada awal dan tengah masa
kanak-kanak (Fagan & Lee, 2012; McWayne et
al., 2013; Duursma, 2014; Jeynes, 2015; Kim &
Hill, 2015; Baker, 2018; & Baker, 2017). Lebih-
lebih lagi, penting untuk digarisbawahi bahwa
beberapa penelitian disorot mengenai hubungan
positif ~ antara  keterlibatan ayah  dan
perkembangan  kognitif  anak-anak tetap
signifikan (Jeynes, 2015 & Baker, 2017). Temuan
ini mengungkapkan bahwa dari beberapa faktor
penentu keterlibatan ayah pada keluarga
berpenghasilan tunggal, kepribadian karakteristik
ayah memiliki dampak signifikan pada tanggung
jawab ayah dalam pengasuhan anak. Sejalan
dengan penelitian tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Rollé et al., (2019); Sun et al.,
(2018); Nordhal et al., (2016); Jeong et al.,
(2016); Anderson et al., (2015); Kelly, (2018);
Foster et al., (2016); Baker et al., (2018); Baker,
(2017); & Baker, (2018) menunjukkan hasil
bahwa dampak dari Kketerlibatan ayah
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yang menunjukkan hasil positif dan signifikan
meskipun ibu lebih terlibat dalam pengasuhan
anak.

Studi tentang keterlibatan ayah dalam
keluarga yang  berbeda  memungkinkan
pemahaman yang lebih luas tentang hubungan
langsung dan jalur tidak langsung dari pengaruh
ayah pada perkembangan anak-anak. Mengenai
pola pengaruh langsung, banyak studi
menemukan bahwa keterlibatan ayah dalam
sekolah anak secara positif dan terkait langsung
dengan membaca, matematika, dan pendekatan
anak-anak untuk belajar (Baker, 2018). Selain itu,
tingkat pendidikan dan pendapatan ayah
memengaruhi secara langsung keterampilan
kognitif anak-anak (Malin et al., n.d.). Pada
tingkat keterlibatan, ayah dapat secara positif
memengaruhi perkembangan anak-anak bahkan
ketika mereka tidak tinggal bersama mereka.
Sementara menurut Amato dan Gilbreth, (1999)
tentang ayah yang tidak tinggal bersama anak,
ketidakhadiran sama sekali seorang ayah
dikaitkan dengan kurang sukses di sekolah dan
gangguan fungsi kognitif. Selain itu, sehubungan
dengan efek tidak langsung, keuangan ayah
mempengaruhi kualitas anak-anak (Kolak &
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Volling, 2013). Efek tidak langsung lainnya
mungkin sebagian besar disebabkan oleh
keharmonisan keluarga, ada dukungan empiris
bahwa kualitas perkawinan yang positif dikaitkan
dengan hubungan orang tua anak dan
penyesuaian anak, sedangkan konflik perkawinan
dikaitkan dengan ketidakmampuan
menyesuaikan diri pada anak.

Meskipun temuan ini menyoroti berbagai jalur
keterlibatan  ayah  dalam  memengaruhi
perkembangan anak-anak, penelitian-penelitian
terdahulu tidak menjelaskan bagaimana ayah dan
ibu terlibat dalam pengembangan anak-anak, dan
bagaimana keterlibatan ayah dan ibu bisa sama
atau berbeda dalam mempengaruhi
perkembangan kognitif anak. Di satu sisi,
beberapa penulis menekankan perbedaan antara
keterlibatan orang tua, ayah memberikan
kontribusi unik untuk perkembangan anak-anak
yang itu berbeda dengan keterlibatan ibu.
Sebagian besar penelitian terdahulu menyoroti
bahwa, meskipun ibu menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan ayah
(Duursma, 2014; Kim & Hill, 2015; & Baker,
2018), ada bukti besar bahwa keterlibatan ayah
memiliki dampak positif dengan keterampilan
akademik atau kognitif anak-anak. Sejalan
dengan hasil tersebut, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ayah lebih mungkin
daripada ibu dalam memengaruhi perkembangan
kognitif anak (Rolle et al., 2019; Kelly, 2018; &
Foster et al., 2016).

Mengenai perkembangan kognitif anak,
literature yang ditemukan cukup heterogen. Di
satu sisi, beberapa penelitian mengenai
perkembangan kognitif dengan mengevaluasi
pemecahan masalah, memori, kemampuan
matematika, kosa kata, dan kompetensi untuk
membuat generalisasi dan kategorisasi (Fagan &
Lee, 2012). Di sisi lainnya, khususnya
matematika dan keterampilan membaca berfokus
pada “prestasi akademik/siswa” (Baker, 2017,
2018). Kemampuan matematika dan membaca
juga disebut sebagai "keterampilan kognitif" dan
"prestasi akademik." Sebagian besar, penelitian
yang dipilih menggunakan metode kuantitatif.
Namun, ada juga yang menggunakan wawancara,
observasi, atau buku harian dalam studi kualitatif
untuk mengeksplorasi hubungan ayah-anak
dengan maksud memungkinkan penilaian aspek
yang lebih spesifik. Misalnya Keown & Palmer,
(2014), dalam studi kualitatifnya, menggunakan
pendekatan semi terstruktur wawancara, yang
mengevaluasi frekuensi dan sifat keterlibatan
orang tua terhadap anak-anaknya.
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SIMPULAN

Memiliki anak merupakan anugerah bagi
orang tua, dalam hal ini tentu saja ayah. Terlibat
dalam pengasuhan anak dapat dilihat sebagai
bagian penting dari tanggung jawab. Anak-anak
prasekolah yang masih membutuhkan panutan
dan  bimbingan orang tua  seringkali
mengandalkan bantuan ayah mereka. Ayah harus
terlibat dalam pengasuhan anak-anak mereka.
Keterlibatan ayah memengaruhi perkembangan
kognitif yang signifikan pada anak usia dini.
Hasil penelitian ini membantu memberikan
dukungan kepada para ayah untuk terlibat dalam
pengasuhan anak-anaknya dengan cara yang
sesuai dengan konteks budaya dan situasi saat ini.
Citra ayah sebagai mentor dan motivator untuk
Anak Usia Dini masih dapat digali secara
mendalam. Mengingat Kketerbatasan pada
penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya
diperluas lagi pada sampel penelitian, termasuk
lebih banyak kelompok etnis dan konteks
geografis (misalnya, daerah pinggiran Kota,
perkotaan, atau pedesaan) dan berpenghasilan
rendah, ayah kandung, ayah tiri atau ayah angkat
perlu diklarifikasikan untuk memperdalam ilmu
tentang keterlibatan ayah.
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